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ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
empowering leadership, kreativitas individu, dan iklim organisasi terhadap
perilaku inovatif individu pada jasa transportasi di Jakarta. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah metode purposive sampling dan
analisnya menggunakan regresi berganda. Hasil dalam penelitian ini
menujukkan ada pengaruh positif dari empowering leadership, kreativitas
individu, iklim organisasi secara bersama terhadap perilaku inovatif individu.
Implikasinya adalah meningkatkan empowering leadership dengan
meningkatkan kreativitas individu agar karyawan selalu melakukan
pekerjaannya dengan kreativitas tinggi tanpa batasan. Perusahaan juga harus
membuat karyawan merasa aman karena penerapan iklim organisasi yang
tercipta dengan baik didalam perusahaan dan menjadikan karyawan memiliki
perilaku inovatif individu sehingga dapat memberikan masukan dan dapat
mengembangkan ide-idenya.
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ABSTRACT: The purpose of this study is to analyze the effect of Empowering
Leadership, Individual Creativity and Organizational Climate On Individual
Innovative Behavior at Jasa Transportasi, Jakarta. Data collected technique used
was a purposive sampling method and analyzed using multiple regression was
adopted. The results in this study indicate there is a positive effect of
Empowering Leadership, Individual Creativity and Organizational Climate on
Individual Innovative Behavior. The implication is to increase Empowering
Leadership by increasing Individual Creativity so that employees always do
their work with high creativity without any limitations. Companies must also
make employees feel safe because of the implementation of Organizational
Climate that is created well within the company and makes employees have
Individual Innovative Behavior so that they can provide input and can develop
their ideas.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi, sumber daya manusia sangat dibutuhkan bagi
perusahaan untuk menjalankan kegiatannya. Dengan memiliki pengetahuan
yang luas menjadi salah satunya yang juga sangat diperlukan dalam
perusahaan jika ingin berinovasi agar tetap bisa menghadapi perubahan di
masa yang akan datang. Kepemimpinan menjadi salah satu peran penting
dalam perusahaan demi keberlangsungan jalannya kegiatan perusahaan dan
bentuk pencapaian perusahan. Memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
memberikan tujuan serta memahami potensi yang dimiliki anggota untuk
mencapai keberhasilan adalah peranan penting yang harus dimiliki seorang
pemimpin didalam perusahaan. Memiliki efek yang positif pada perilaku
karyawan, dapat dikatakan bahwa Empowering Leadership sangat bermanfaat,
manusiawi, dan berbudi luhur (Cheong et al., 2019). Hasil efek positif seperti,
peningkatan pembagian kekuasaan, pemberian dukungan, struktur organisasi,
cara bekerja yang fleksibel, pembagian hak dalam tugas pekerjaan dan
mengembangkan sumber daya manusia. Kondisi ini yang menyebabkan minat
dari para peneliti untuk meneliti lebih jauh mengenai Empowering Leadership
yang meningkat (Lee et al., 2018). Karena situasi kerja yang kondusif ada
dukungan dari pimpinan dan rekan kerja yang positif (Dana & Dewi, 2016).

Perusahaan membutuhkan Individual Creativity yang bisa dan berani
menghadapi perkembangan teknologi saat ini. Karena memacu Individual
Creativity adalah bentuk elemen yang penting bagi perusahaan untuk dapat
tetap kompetitif dan dapat bertahan. Karena, penting perusahaan dan para
pekerja untuk melakukan inovasi yang baru dalam mengembangkan idenya
untuk memberikan hasil yang baik bagi perusahaan tersebut (Lee et al.,2017).

Organizational Climate adalah salah satu tolak ukur produktivitas,
efisiensi dan kemampuan yang dimilikinya. Dapat dikatakan bahwa
Organizational Climate memiliki peran penting dalam kinerja kreatif karyawan
jika lingkungan terhadap pekerjaannya bersifat positif. Oleh karena itu,
Organizational Climate dinilai sebagai kualitas pada lingkungan dalam
perusahaan yang dapat mempengaruhi perilaku anggotanya dengan melihat
keberhasilan ataupun kegagalan dari perusahaan yang tergantung pada kinerja
dari seluruh anggota (Soetopo et al., 2019).

Individual Innovative Behavior dinilai sebagai bentuk kemampuan
yang dimiliki seorang anggota dalam menghasilkan sesuatu yang kreatif dan
dapat berkontribusi dengan perusahaan tersebut. Dalam meningkatkan suatu
keberhasilan dari organisasi maka harus memperhatikan perilaku dari
anggotanya. Jika Individual Innovative Behavior dapat diperhatikan dengan baik
oleh perusahaan maka akan memperkuat fokus dan mendorong agar sumber
daya manusianya sukses dalam mengembangkan dan memberikan inovasi
yang baik pada masing-masing individu (Suseno et al., 2020). Individual
Innovative Behavior diidentifikasi sebagai faktor yang paling banyak dicari oleh
perusahaan untuk mempertahankan keberhasilan, efektivitas dan keunggulan
kompetitif perusahaan sebagai bentuk kontribusinya, yaitu adanya prestasi
kerja, motivasi, efektivitas dan hasil lainnya (Imran et al., 2018).

129



Putra,Aseanty, Arif

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan jasa transportasi yang
berlokasi di Jakarta Utara. Jasa pengangkutan barang ini melayani seluruh area
pulau Jawa, Bali Dan Lombok. Memiliki 150 karyawan yang antara lain staf
akuntansi, operasional, pembelian, administrasi perjalan, kolektor, supir dan
juga kuli. Dengan ini perusahaa tersebut harus dapat menerapkan Empowering
Leadership yang baik agar mencapai keberhasilan dan kestabilan dengan terus
membuat karyawan menerapkan Individual Creativity dan perusahaan tetap
memperhatikan Organizational Climate karena kinerja karyawan dilihat pada
lingkungannya dan akan mempengaruhi Individual Innovative Behavior sehingga
pekerjaan dapat dikerjakan secara maksimal. Dari data yang diperoleh pada
kinerja karyawan dari tahun 2019-2020 memiliki peningkatan yang signifikan,
mengartikan bahwa kinerja karyawan sangat bagus sehingga perusahaan
memperhatikan cara bekerja dan ini akan berpengaruh kepada perusahaan.
Oleh karena itu, pimpinan perusahaan harus tetap memperhatikan Empowering
Leadership, Individual Creativity, Organizational Climate dan Individual Innovative
Behavior agar perusahaan dapat mencapai tujuan bersama. Adapun yang
menjadi tujuan penelitian yang akan dilakukan untuk penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Untuk menganalisis Empowering Leadership

2. Untuk menganalisis Individual Creativity

3. Untuk menganalisis Organizational Climate

4. Untuk menganalisis Individual Innovative Behavior

5. Untuk menganalisis pengaruh antara Empowering Leadership terhadap
Individual Innovative Behavior

6. Untuk menganalisis pengaruh antara Individual Creativity terhadap
Individual Innovative Behavior

7. Untuk menganalisis pengaruh antara Organizational Climate terhadap
Individual Innovative Behavior

8. Untuk menganalisis pengaruh antara Empowering Leadership, Individual
Creativity dan Organizational Climate secara bersama terhadap Individual
Innovative Behavior

KAJIAN PUSTAKA

Empowering Leadership adalah berbagi kekuasaan dengan karyawan
dengan mengembangkan keterampilan dan kepemimpinan yang diberikan
untuk memperoleh dukungan dan pembinanan dalam mengambil keputusan
dan mendorong karyawan untuk terus terlibat dalam menjalankan tugas
tugasnya secara kreatif (Lee et al., 2018). Selain dari itu, Empowering Leadership
merupakan seorang pemimpin yang dapat membuat para anggotanya ikut
terlibat dalam aktivitas kreatifnya, seperti menjadikan anggota yang inisiatif,
memilki keahlian fungsional, memiliki kemampuan intelektual (Mahmood et
al., 2019). Adapun pengertian Individual Creativity menurut Pada et al., (2018)
adalah sebagai bentuk kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapat
menghasilkan ide baru, mengubahnya atau mengimplementasikan ide tersebut
dengan cara yang berbeda dari sebelumnya. Pengertian lain dari Individual
Creativity adalah bentuk kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu dalam
menerapkan kreativitasnya dan membantu individu tersebut dalam
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memecahkan masalah yang ada di dalam organisasi (Candrawati, 2018).
Konsep tentang organizational climate didefinisikan sebagai suatu peluang untuk
mengembangkan sumber daya manusia dalam mengubah sikap dan perilaku
individu di dalam organisasi dan siap untuk menghadapi masa depan (Manik
& Megawati, 2018). Pengertian lainnya menurut (Sherman et al., 2018)
mengatakan bahwa Organizational Climate adalah perilaku dari anggota yang
dapat menyesuaikan dan memahami segala aspek dengan lingkungan
pekerjaan mereka dalam berinterikasi dan berkomunikasi sesama anggota
maupun atasan. Lebih lanjut lagi perihal Individual Innovative Behavior
merupakan kunci yang paling banyak dicari oleh organisasi untuk dapat
mempertahankan keberhasilan, efektivitas dan keunggulan kompetitif
organisasi, melalui prestasi kerja yang dicapai dan motivasi, menurut (Hansen
& Pihl-Thingvad, 2019). Menurut Supriyanto (2019) Individual Innovative
Behavior dapat membuat karyawan mengubah lingkungan kerjanya menjadi
nyaman sehingga dapat meningkatkan produktivitas anggota tersebut.
Adapun pengertian lainnya menurut Agistiawati et al., (2020) Individual
Innovative Behavior adalah hal yang berkaitan dengan perilaku anggota,
kemampuan yang dimiliki untuk menciptakan serta menggunakan ide yang
dimiliki dan akan digunakan dilingkungan pekerjaannya.

Dampak Empowering Leadership terhadap Individual Innovative Behavior
Cheong et al., (2016) menemukan bahwa ketika Empowering Leadership mampu
melakukan suatu tindakan secara mandiri maka mereka akan lebih cenderung
menunjukkan perilaku Individual Innovative Behavior bahkan kinerja yang
dilakukan pun akan meningkat cepat karena mencoba hal-hal baru dalam
menyelesaikan suatu masalah dan yakin dengan kemampuan yang dimiliki
sehingga tercipta ide-ide yang akan berguna. Dengan di dukungnya
Empowering Leadership yang relevan dengan Individual Innovative Behavior
misalnya dengan kesejahteraan menjadikan pemimpin yang mampu
menyelesaikan masalah secara individu dengan baik (Weiss et al., 2018) . Oleh
karena itu, hipotesis nya sebagai berikut:

H1. Empowering Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Individual
Innovative Behavior.

Dampak Individual Creativity terhadap Individual Innovative Behavior
Individu yang memiliki Individual Creativity tinggi cenderung akan memilih
untuk ikut terlibat dalam Individual Innovative Behavior, karena individu
tersebut akan lebih merasa percaya diri tentang pengetahuan dan keterampilan
untuk menciptakan dan menerapkan ide-idenya di tempat kerja (Jiang & Chen,
2017). Yuwono et al., (2020) mengatakan bahwa Individual Creativity itu adalah
hal yang fleksibel dan dinamis sehingga para anggota dapat menerapkan
Individual Innovative Behavior. Dengan demikian, hipotesisnya sebagai berikut:
H2. Individual Creativity memiliki pengaruh positif terhadap Individual
Innovative Behavior
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Dampak Organizational Climate terhadap Individual Innovative Behavior
Organizational Climate dipersepsikan berbeda antara satu individu dengan
individu lainnya dalam suatu organisasi dengan demikian orang dapat
berargumen bahwa Organizational Climate berperan penting dalam Individual
Innovative Behavior. Karena jika individu dalam organisasi merasa aman
terhadap lingkungan maka individu tersebut akan menciptakan Individual
Innovative Behavior. Ada beberapa temuan dari Indonesia yang menyatakan
bahwa Organizational Climate berpengaruh terhadap Individual Innovative
Behavior (Asbari et al, 2020). Pada penelitian sebelumnya juga telah
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif pada Organizational Climate terhadap
Individual Innovative Behavior (Shanker et al.,, 2017) . Oleh karena itu,
hipotesisnya sebagai berikut:

H3. Organizational Climate memiliki pengaruh positif terhadap Individual
Innovative Behavior

Dampak Empowering Leadership, Individual Creativity dan Organizational
Climate secara bersama terhadap Individual Innovative Behavior
Penerapan sebuah ide yang dimiliki seorang pemimpin adalah fase kritis dari
Individual Innovative Behavior sehingga pemimpin tidak mungkin menerapkan
idenya secara kreatif tanpa membangun dukungan dan penerimaan sosial
(Afsar et al., 2019). Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Chang et al.,
(2018) mengatakan bahwa Empowering Leadership berpengaruh terhadap
Individual Innovative Behavior karena dengan ini akan memberikan visi dan
kepercayaan sehingga karyawan akan terus memulai ide-ide terbaru terlepas
dari hasil yang nantinya akan diperoleh. Pertama individu yang memiliki
Individual Creativity tinggi cenderung akan memilih untuk ikut terlibat dalam
Individual Innovative Behavior, karena individu tersebut akan lebih merasa
percaya diri tentang pengetahuan dan keterampilan untuk menciptakan dan
menerapkan ide-idenya di tempat kerja (Jiang & Chen, 2017). Yuwono et al.,
(2020) mengatakan bahwa Individual Creativity itu adalah hal yang fleksibel dan
dinamis sehingga para anggota dapat menerapkan Individual Innovative
Behavior.

Organizational Climate dikatakan berbeda antara satu individu dengan
individu lainnya dalam suatu organisasi dengan demikian orang dapat
berargumen bahwa Organizational Climate berperan penting dalam Individual
Innovative Behavior. Karena jika individu dalam organisasi merasa aman
terhadap lingkungan maka individu tersebut akan menciptakan Individual
Innovative Behavior. Ada beberapa temuan dari Indonesia yang menyatakan
bahwa Organizational Climate berpengaruh terhadap Individual Innovative
Behavior (Asbari et al., 2020). Pada penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa ada pengaruh pada Organizational Climate terhadap Individual Innovative
Behavior (Shanker et al., 2017). Oleh karena itu, hipotesisnya sebagai berikut:

H4. Empowering Leadership, Individual Creativity dan Organizational Climate secara
bersama memiliki pengaruh terhadap Individual Innovative Behavior
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Figure 1. Conceptual Framework

METODOLOGI

Penelitian ini untuk menguji hipotesis (Hypothesis Testing). Adapun
pengertian uji hipotesis menurut Sugiyono (2017) adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah, dikatakan sementara karena jawaban hanya
berdasarkan teori-teori yang ada belum didukung oleh fakta-fakta yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Dimensi waktu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah secara Cross Sectional, dimana data penelitian
dikumpulkan dalam kurun waktu dan periode yang telah ditentukan. Untuk
mengukur seluruh item pernyataan dibawah ini menggunakan skala likert
dengan nilai 1 sampai 5 di mana skala 1= sangat tidak setuju, skala 2= tidak
setuju, skala 3= cukup setuju, skala 4= setuju, dan skala 5= sangat setuju.

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Empowering Leadership, di mana item-item pernyataan terdiri dari 3 item
pernyataan yang dikembangkan dari penelitian (Mutonyi et al., 2020a).

Tabel 1 Item pernyataan Empowering leadership

1  Atasan saya menugaskan saya untuk selalu bertanggung jawab
kepada pekerjaannya

Atasan saya mendorong saya untuk selalu mengambil
tindakan inisiatif

3  Atasan saya dapat mendengarkan/memahami saya

Selain itu Individual Creativity di mana item-item pernyataan terdiri dari
4 item pernyataan yang dikembangkan dari penelitian (Mutonyi et al., 2020b).
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Tabel 2 Item pernyataan Individual creativity

Saya selalu menunjukan kreativitas saya pada setiap
kesempatan

Saya selalu mendapatkan ide-ide yang bagus untuk dapat
menyelesaikan pekerjaaan saja

Saya mampu menemukan solusi yang kreatif dalam
pekerjaan saya untuk menyelesaikan masalah

Saya memiliki banyak ide yang kreatif dalam bekerja

Variabel lain dalam penelitian ini adalah Organizational Climate di mana
item pernyataannya terdiri dari 8 pernyataan yang dikembangkan oleh
(Mutonyi et al., 2020Db).

Tabel 3 Item pernyataan Organizational climate

1

Atasan saya menugaskan saya untuk selalu bertanggung
jawab kepada pekerjaanya

Atasan saya mendorong saya untuk selalu mengambil
tindakan inisiatif

Atasan saya dapat mendengarkan/memahami saya

Karyawan mampu memecahkan berbagai masalah yang sama
didalam perusahaan dengan cara yang berbeda beda

Ada batasan untuk karyawan dalam membuat masalah antar
rekan kerja

Saya belajar hal-hal yang baru dalam pekerjaan saya

Karyawan diperbolehkan mempelajari cara-cara yang baru
dalam menyelesaikan masalah pekerjaanya

Karyawan diizinkan untuk memperoleh pengetahuan baru
jika diperlukan

Dalam penelitian ini variabel terikat adalah Individual Innovative Behavior
di mana item-item pernyataan yang terdiri dari 4 item pernyataan yang
dikembangkan dari penelitian (Mutonyi et al., 2020a).

Tabel 4 Item Pernyataan Individual innovative behavior

1

Saya diberi izin untuk selalu mencoba teknologi, proses, dan
teknik baru dalam menyelesaikan masalah pekerjaannya

2

Saya selalu memberitahu rekan kerja jika saya memiliki ide
lebih agar dapat membantu mereka dalam menyelesaikan
masalah

Saya mencoba dan menemukan cara untuk menerapkan ide-
ide baru

Saya selalu mengembangkan rencana dan jadwal untuk
mewujudkan ide-ide baru saya

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
non probability dengan metode purposive sampling yaitu dengan mengambil
sampel secara tertentu terhadap seseorang yang akan memberikan informasi
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karena beberapa dari orang tersebut memiliki kriteria yang diinginkan (Sekaran
& Bougie, 2016). Menurut teori (Hair et al., 2018) dalam menentukan minimal
sampel pada teori dengan menggunakan 5 atau 10 kali dari seluruh total
indikator pernyataan. Penelitian ini memiliki indikator pernyataan sebanyak
22, maka dengan itu jumlah sampel nya adalah sebagai berikut:
1. Sampel Minimum: 22 x5 =110
2. Sampel Maksimum: 22 x 10 = 220

Sehingga pada penelitian ini sampel minimum yang digunakan sebanyak
110 responden dan sampel maksimum yang dapat digunakan sebanyak 220
responden. Selanjutnya untuk jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebanyak 120 sampel dari 150 karyawan yang bekerja di perusahaan
jasa transportasi yaitu PT Pager Wodjo Prima Jakarta. Uji instrument dilakukan
untuk seluruh item pernyataan dengan menggunakan faktor loading > 0,50
untuk menyatakan bahwa setiap indikator pernyataan tersebut valid. Hasil uji
ditemukan seluruh item pernyataan adalah valid. Sedangkan untuk uji
reliabilitas dilihat melalui Coefficient Conbarch’s Alpha > 0,6 maka construct
reliable artinya pernyataan dalam kuesioner dapat diterima dan layak
digunakan. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut:
Tabel 5 Hasil uji instrument

Jumlah Cronbach’s

No Variabel Indikator Alpha Keputusan
1 Empowering Valid dan
Leadership 3 120 0,765 Reliabel
3 Individual Valid dan
Creativity 4 120 0,764 Reliabel
4 Organizational Valid dan
Climate 8 120 0,843 Reliabel
5 Individual .
Innovative 4 120 0,721 Vahfi dan
. Reliabel
Behavior

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25

Untuk menganalisis data menggunakan statistik deskriptif berupa rata rata
serta untuk uji hipotesis menggunakan uji analisis regresi berganda dengan Software
SPSS versi 25.

HASIL

Analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan variabel-variabel
penelitian melalui interpretasi distribusi frekuensi jawaban responden secara
keseluruhan, yang ditinjau dari nilai rata-rata (Mean), yaitu nilai rata- rata dari
keseluruhan jawaban responden. Hasil nilai rata-rata variabel Empowering
Leadership adalah sebesar 3,50. Hal ini menunjukan bahwa karyawan PT Pager
Wodjo Prima cukup setuju dengan Empowering Leadership. Dapat dilihat dari
pimpinan yang mampu untuk memimpin, menginspirasi dan memotivasi
karyawan melalui tanggung jawabnya dan tindakan inisiatif nya dan selalu
menghargai karyawannya. Untuk nilai rata-rata variabel Individual Creativity
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adalah sebesar 4,04. Hal ini menunjukan bahwa karyawan perusahaan juga
setuju dengan Individual Creativity. Dapat dilihat bahwa perusahaan ini selalu
menerapkan dan memberikan kesempatan kepada karyawannya untuk selalu
bisa menemukan solusi jika ada kesulitan dalam bekerja dengan memiliki
kreativitas pada masing masing karyawan. “Selain dari itu adalah, nilai rata-
rata pada variabel Organizational Climate adalah sebesar 3,66. Hal ini
menunjukan bahwa karyawan diperusahaan jasa transportasi itu
memperhitungkan iklim organisasi yang akan terjadi di perusahaan ini seperti
karyawan diizinkan untuk memperoleh pengetahuan baru yang mungkin
perusahaan belum mengetahuinya dan karyawan juga diperbolehkan
menyelesaikan masalah pekerjaannya dengan caranya sendiri. Selanjutnya,
nilai rata-rata pada variabel Individual Innovative Behavior adalah sebesar 4,14.
Hal ini menunjukan bahwa karyawan setuju dengan Individual Innovative
Behavior yang artinya karyawan memiliki kemauan untuk mencoba hal baru
dan mengajukan serta menerapkan dan mengembangkan ide-ide, produk,
proses, serta prosedur baru ke dalam pekerjaannya. Adapun dasar
pengambilan keputusan uji hipotesis Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak, Ha
diterima, namun jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.

Analisis Pengaruh Empowering Leadership terhadap Individual Innovative Behavior
Tabel 6 Hasil uji hipotesis 1

. Unstandardized .
Hipotesa coef. (B) Sig. Keputusan
Terdapat pengaruh  positif Hq
Empowering Leadership terhadap 0,077 0,000 di dukaung

Individual Innovative Behavior
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25

Hipotesis 1 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Empowering Leadership memiliki pengaruh terhadap Individual Innovative
Behavior. Dengan hipotesis yang menyatakan sebagai berikut:

(Ha1) : Terdapat pengaruh positif Empowering Leadership terhadap Individual
Innovative Behavior

Dari data diatas menunjukan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan
nilai estimasi () sebesar 0,077 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara Empowering Leadership terhadap Individual Innovative
Behavior.

Analisis Pengaruh Individual Creativity terhadap Individual Innovative Behavior
Tabel 7 Hasil uji hipotesis 2
Unstandardized

coef. ()

Hipotesa Sig. Keputusan

Terdapat  pengaruh  positif
Individual ~ Creativity terhadap 0,320 0,000
Individual Innovative Behavior

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25

Ha
didukung
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Hipotesis 2 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah Individual
Creativity memiliki pengaruh positif terhadap Individual Innovative Behavior.
Dengan hipotesis yang menyatakan sebagai berikut:

(Ha2) : Terdapat pengaruh positif Individual Creativity terhadap Individual
Innovative Behavior

Dari data diatas menunjukan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan
nilai estimasi () sebesar 0,320 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara Individual Creativity terhadap Individual Innovative
Behawior.

Analisis Pengaruh Organizational Climate terhadap Individual Innovative Behavior

Tabel 7 Hasil uji hipotesis 3
Unstandardized

coef. (B)

Hipotesa Sig. Keputusan

Terdapat  pengaruh  positif
Organizational Climate terhadap 0,240 0,000
Individual Innovative Behavior

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25

Ha
didukung

Hipotesis 3 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Organizational Climate memiliki pengaruh positif terhadap Individual Innovative
Behavior. Dengan hipotesis yang menyatakan sebagai berikut
(Ha3) : Terdapat pengaruh positif Organizational Climate terhadap Individual
Innovative Behavior

Dari perhitungan diatas menunjukan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05
dengan nilai estimasi () sebesar 0,240 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara Organizational Climate terhadap Individual
Innovative Behavior.

Analisis pengaruh  Empowering  Leadership, Individual  Creativity dan
Organizational Climate secara bersama terhadap Individual Innovative Behavior
Tabel 7 Hasil uji hipotesis 4
Hipotesa F Sig. Keputusan
Terdapat pengaruh Empowering
Leadership, Individual
Creativity dan Organizational 7,885 0,000 Ha didukung
Climate secara bersama terhadap
Individual Innovative Behavior

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS versi 25

Hipotesis 4 dalam penelitian ini adalah untuk menguji apakah
Empowering Leadership, Individual Creativity dan Organizational Climate secara
bersama memiliki pengaruh terhadap Individual Innovative Behavior. Dengan
hipotesis yang menyatakan sebagai berikut

137



Putra,Aseanty, Arif

(Has) : Terdapat pengaruh Empowering Leadership, Individual Creativity dan
Organizational Climate secara bersama terhadap Individual Innovative Behavior
Hasil diatas menunjukan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai F
sebesar 7,885 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara
Empowering Leadership, Individual Creativity dan Organizational Climate secara
bersama terhadap Individual Innovative Behavior. Hal ini menyatakan bahwa
Empowering Leadership yang relevan dengan Individual Innovative Behavior
misalnya dengan kesejahteraan menjadikan pemimpin yang mampu
menyelesaikan masalah secara individu dengan baik (Weiss et al., 2018).
Selanjutnya, Individu yang memiliki Individual Creativity tinggi cenderung akan
memilih untuk ikut terlibat dalam Individual Innovative Behavior, karena
individu tersebut akan lebih merasa percaya diri tentang pengetahuan dan
keterampilan untuk menciptakan dan menerapkan ide-idenya di tempat kerja
(Jiang & Chen, 2017). Dan (Zhou & Velamuri, 2018) yang menyatakan bahwa
Organizational Climate menciptakan kondisi dimana lingkungan kerja berjalan
dengan baik sehingga dapat mendukung para anggota untuk menerapkan
Individual Innovative Behavior. Artinya jika Empowering Leadership, Individual
Creativity dan Organizational Climate tinggi maka dapat meningkatkan Individual
Innovative Behavior di perusahaa tersebut.

DISKUSI

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
Empowering Leadership terhadap Individual Innovative Behavior. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Afsar & Umrani,
(2020) yang mengatakan bahwa Empowering Leadership memiliki pengaruh
positif terhadap Individual Innovative Behavior. Apabila pemimpin dapat
berperilaku dengan baik dalam membimbing, memberikan motivasi serta
melibatkan karyawannya dalam mengambil keputusan, maka karyawan
cenderung akan memberikan hasil pekerjaan yang terbaik kepada perusahaan.
Hal ini dapat didukung dengan mengamati karyawan diperusahaan tersebut
dengan adanya komunikasi yang tercipta dengan baik sehingga karyawan
merasa dihargai, diberikan kepercayaan penuh pada perusahaan dalam
mengambil keputusan dan membuat karyawan bertahan pada perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis kedua ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif yang yang signifikan antara Individual Creativity
Individual Innovative Behavior. Hasil penelitian tersebut didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sldtten et al., (2019) yang
menemukan bahwa adanya pengaruh positif antara Individual Creativity
terhadap Individual Innovative Behavior. Apabila perusahaan dapat menghargai
atas konstribusi kerja karyawannya, maka karyawan akan meningkatkan
kinerja nya sehingga bekerja dengan kreatif. Hal ini didukung dengan
mencermati yang dilakukan oleh pimpinan selalu menghargai dan memberikan
kepercayaan atas apa yang dikerjakan oleh karyawan sehingga karyawan
merasa diperhatikan dan akan memberikan yang terbaik kepada perusahaan
melalui kreativitas yang dimilikinya. Kemudian, Dari hasil penelitian uji
hipotesis ketiga menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan
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antara Individual Creativity terhadap Individual Innovative Behavior. Dari hasil
penelitian tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Shanker et al., 2017) yang mengatakan bahwa adanya pengaruh positif antara
Organizational Climate terhadap Individual Innovative Behavior. Karena apabila
perusahaan menciptakan suasana pekerjaan yang nyaman dan aman, maka
karyawan cenderung akan secara moral berkewajiban membalasnya dengan
meningkatkan kinerja yang karyawan miliki. Hal ini didukung dengan
mengamati cara pimpinan yang selalu memperhatikan serta menghargai
karyawan sehingga karyawan merasakan kenyamanan dan merasa aman pada
saat bekerja. Berikutnya dari hasil pengujian hipotesis yang keempat ini
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang yang signifikan antara Empowering
Leadership, Individual Creativity dan Organizational Climate secara bersama
terhadap Individual Innovative Behavior yang berarti hasil penelitian ini telah
didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Weiss et al.,
(2018),Yuwono et al., (2020), Shanker et al., (2017) pada penelitiannya yang
menemukan bahwa Organizational Climate berpengaruh positif terhadap
Individual Innovative Behavior. Hal tersebut menunjukan bahwa pimpinan
diperusahaan ini membuktikan bahwa Empowering Leadership, Individual
Creativity dan Organizational Climate adalah faktor yang mendukung dalam
kegiatan kerja para karyawan sehingga dapat membuat karyawan bekerja
dengan giat untuk mencapai keberhasilan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil uji statistik dan analisis untuk hipotesis 1 menunjukan bahwa
variabel Empowering Leadership memiliki pengaruh positif terhadap Individual
Innovative Behavior. Hal ini menunjukan bahwa responden setuju pada
penerapan Empowering Leadership untuk meningkatkan serta memotivasi
Individual Innovative Behavior yang akan semakin meningkat. Selanjutnya, hasil
hipotesis kedua tersebut dapat disimpulkan bahwa Individual Creativity
memiliki pengaruh positif terhadap Individual Innovative Behavior. Hal ini
menunjukan bahwa karyawan diperusahaan ini mendapatkan kebebasan untuk
berfikir secara kreatif dan terbuka. Kemudian, dapat disimpulkan dari hasil uji
hipotesis ketiga bahwa Organizational Climate memiliki pengaruh positif
terhadap Individual Innovative Behavior. Hal ini menunjukan bahwa para
karyawan setuju bahwa Organizational Climate yang tercipta dengan baik di
dalam perusahaan maka karyawan itu sendiri akan menunjukan Individual
Innovative Behavior karena karyawan merasa nyaman dengan lingkungan
pekerjaanya. Oleh karena itu dari hasil uji hipotesis keempat dimana
Empowering Leadership, Individual Creativity dan Organizational Climate secara
bersama memiliki pengaruh terhadap Individual Innovative Behavior. Hal ini
menunjukan bahwa Empowering Leadership, Individual Creativity dan
Organizational Climate merupakan faktor yang sangat mendukung untuk
membuat karyawan diperusahaan ini dapat menerapkan Individual Innovative
Behavior sehingga prestasi perusahaan diharapkan dapat menjadi lebih baik.
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PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini hanya dilakukan dan menggunakan responden dari satu
perusahaan saja yaitu PT Pager Wodjo Prima Jakarta. Selain itu dari sisi
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya Empowering
Leadership, Individual Creativity dan Organizational Climate terhadap Individual
Innovative Behavior. Adapun saran yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya, agar dapat memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan
maupun keterbatasan penelitian ini yaitu pada lebih dari satu perusahaan yang
sejenis dan bisa juga untuk perusahaan disektor industry lainnya agar hasil
penelitiannya dapat dikembangkan lagi menjadi lebih baik.Penelitian
selanjutnya juga diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya seperti
menambahkan Transformational Leadership, organizational commitment dan
employee performance.
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